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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah berkontribusi signifikan terhadap stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi nasional. Ketahanan sektor ini telah teruji dan terbukti mampu melewati krisis moneter beberapa tahun
silam. Namun demikian, UMKM masih memiliki kendala dalam pemanfaatan kanal digital seperti pada aplikasi
media sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai branding, manfaat media sosial,
dan proses pembuatan konten pada UMKM Thani Jamur Magetan. Metode yang digunakan meliputi edukasi dan
pendampingan pembuatan konten. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dari pemilik usaha serta
menjadi media penguatan branding untuk produk olahan.
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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Sized Enterprises (MSMEs) have contributed significantly to the national economic
stability and growth. Several years ago, the national monetary crisis tested the resilience of this sector. However,
MSMEs still face challenges in utilizing digital channels such as social media applications. This activity aims to
increase understanding of branding, the benefits of social media, and the content creation process at Thani Jamur
Magetan. The methods used include education and content creation guidance. This activity has effectively raised
business owners' knowledge and has served as a valuable medium for gaining the processed products’ branding.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang esensial dalam perekonomian nasional.
UMKM telah terbukti mampu melewati krisis moneter beberapa dekade silam, di mana banyak perusahaan besar
yang harus menghentikan aktivitas bisnisnya. Keberadaan para UMKM ini menjadi sangat strategis jika melihat
kontribusinya dalam penyediaan lapangan pekerjaan. Sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia pada akhir tahun 2023
terserap oleh UMKM (CNBC, 2024). Selain itu, UMKM memiliki sumbangsih berupa kontribusinya pada Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia hingga lebih dari 60% (Pasaribu et al., 2023). Capaian tersebut dinilai signifikan
dan berguna bagi ketahanan perekonomian.

Terlepas dari sumbangsih penciptaan lapangan kerja dan kontribusi untuk PDB, UMKM masih menghadapi
berbagai tantangan di era pasar digital saat ini (Lisnawati, 2023). Pertama, keterbatasan kemampuan pengelola
atau pelaku UMKM untuk memanfaatkan platform digital. Kedua, terkait dengan standarisasi dari kualitas produk
yang ditawarkan kepada konsumen. Kualitas produk yang kurang konsisten dapat dengan mudah tersebar melalui
media sosial yang dapat berdampak buruk pada kelangsungan bisnis. Peningkatan literasi digital sangat diperlukan
bagi pelaku UMKM untuk menjaga eksistensi bisnis mereka. Keberadaan media sosial ini jika dapat dimanfaatkan
dengan baik akan memberikan kemudahan, salah satunya dalam aspek pemasaran (Syahchari et al., 2023).

Media sosial, sebagai salah satu aplikasi sistem informasi, telah terbukti memiliki manfaat untuk menunjang
kinerja bisnis UMKM (Fan et al., 2021). Penggunaan media sosial dapat memberikan efisiensi biaya, tenaga, dan
waktu, khususnya dalam proses pemasaran produk. Sementara itu, UMKM sejak lama memiliki hambatan dalam
mengakses pasar akibat branding produk yang lemah dan tingginya biaya periklanan (Rokhim et al., 2021). Media
sosial yang saat ini banyak digunakan untuk proses pemasaran produk meliputi Instagram, TikTok, dan Facebook.
Selain memberikan penghematan biaya, aplikasi media sosial tersebut didesain dengan aspek kompatibilitas yang
baik. Dengan demikian, para pelaku UMKM diharapkan dapat melibatkan media sosial pada kegiatan bisnisnya.
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Thani Jamur merupakan salah satu UMKM yang bernaung di bawah Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Magetan. UMKM ini bergerak dalam bidang budi daya dan pengolahan jamur tiram. Adapun produk olahan Thani
Jamur berupa makanan ringan jamur krispi. Produk snack jamur krispi dipasarkan dengan merek OJK, di mana
merek tersebut merupakan akronim dari “Owalah Jamur Krispi”. Pemilik usaha menuturkan bahwa penjualan dari
produknya dilakukan melalui sistem reseller, baik di wilayah Jawa Timur maupun yang lainnya. Adapun bisnis ini
telah menggunakan media sosial untuk memperkenalkan brand OJK. Namun demikian, pemanfaatan media sosial
tersebut dirasa masih belum maksimal. Pekerja UMKM Thani Jamur sangat terbatas dan lebih banyak fokus untuk
kegiatan produksi. Berdasarkan penjelasan mengenai kontribusi UMKM dan kondisi Thani Jamur, maka dirasa
penting untuk melakukan kegiatan edukasi dan pendampingan pembuatan konten. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi kesempatan untuk penguatan branding produk melalui media sosial.

2. METODE
Adapun kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara offline melalui beberapa tahapan. Rincian pelaksanaan
dapat dilihat pada Gambar 1. Berikutnya merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan yang telah dilakukan.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM

A. Identifikasi Kebutuhan Konten

Proses identifikasi kebutuhan konten pemasaran dari produk olahan jamur krispi dimulai dengan memahami
kondisi pasar, termasuk preferensi dan kebiasaan konsumen. Selanjutnya, dilakukan pula tinjauan produk sejenis
dari kompetitor untuk mengetahui strategi pemasaran dan diferensiasi produk. Kemudian, analisis tren dan media
sosial membantu dalam menentukan karakteristik konten yang menarik minat calon konsumen. Dalam proses ini
dikaji pula jenis platform yang sesuai untuk penguatan branding produk UMKM Thani Jamur. Proses identifikasi
ini dilakukan bersamaan dengan survey dan perijinan awal pada hari Kamis, 20 Maret 2025 berlokasi di kediaman
owner UMKM Thani Jamur, Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan.

B. Edukasi dan Pembuatan Konten

Konten pemasaran yang baik ialah konten yang mampu membuat audiens memahami value dari produk yang
dibahas. Oleh sebab itu, dibutuhkan proses edukasi, khususnya yang berkaitan dengan konsep branding, analisis
trend, dan story telling (Hadi et al., 2024). Selain itu, diperlukan pula pengetahuan dasar mengenai karakteristik
platform media sosial yang umum digunakan sebagai alat bantu dalam proses pemasaran. Berikutnya adalah tahap
pembuatan konten dengan pendampingan tim. Adapun pendampingan ini dimaksudkan untuk membantu UMKM
Thani Jamur dalam proses pembuatan konten yang inovatif. Tahap edukasi dan pembuatan konten dilakukan pada
hari Selasa, 19 Agustus 2025 berlokasi di kediaman owner UMKM Thani Jamur Magetan. Adapun detail susunan
kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan Kegiatan

Hari ke- Waktu Deskripsi Kegiatan Pelaksana
1 09.00 - 09.15 | Pembukaan kegiatan Tim PkM
09.15-10.00 | Edukasi terkait branding & Tim PkM
karakteristik platform media Owner UMKM
sosial
10.00 - 10.30 | Diskusi/tanya jawab Tim PkM
Owner UMKM
10.30 - 11.30 | Pembuatan konten pemasaran Tim PkM
produk Owner UMKM
11.30 - 12.00 | Penutupan Tim PkM
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C. Evaluasi Pembuatan Konten

Sebagai upaya perbaikan berkelanjutan, hasil pembuatan konten pada media sosial perlu dievaluasi. Langkah
pertama adalah meninjau kinerja konten melalui metrik penayangan, ulasan, dan konversi pembelian. Setelah itu,
feedback dari audiens, seperti komentar, juga dianalisis untuk mengetahui seberapa baik konten tersebut diterima.
Adapun hasil evaluasi ini akan digunakan untuk menyusun strategi konten yang lebih efektif, misalnya dengan
memodifikasi skenario konten. Selain itu, perubahan trend pada konteks ini dapat diantisipasi dengan penyesuaian
story telling maupun penckanan pesan yang termuat dalam konten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didasari oleh semangat pemberdayaan UMKM, terutama melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Peluang perluasan pasar bagi UMKM terbuka luas melalui kanal digital, dalam
hal ini memanfaatkan aplikasi media sosial. Sementara itu, mitra dalam kegiatan pengabdian ini memiliki kendala
atau keterbatasan dalam pemanfaatan media sosial. Penggunaan aplikasi masih sepenuhnya dikelola oleh pemilik
usaha karena pekerja pada UMKM Thani Jamur terserap pada aktivitas produksi. Sehingga, konten yang ada pada
media sosial UMKM ini lebih banyak menampilkan kegiatan budi daya jamur tiram secara live.

Pelaksanaan edukasi dan pembuatan konten pemasaran produk olahan UMKM Thani Jamur ini dilaksanakan
dengan melibatkan owner secara langsung. Kegiatan diawali dengan pemaparan mengenai konsep branding yang
disampaikan oleh Tim PkM Jurusan Administrasi Bisnis, Politeknik Negeri Madiun. Setelah pemaparan dari Tim
PkM, kegiatan dilanjutkan dengan proses diskusi mengenai konsep konten yang akan dibuat, baik dari aspek story
telling maupun filosofi dari brand OJK itu sendiri. Melalui diskusi ini, owner Thani Jamur memberikan informasi
mengenai sejarah brand dan segmentasi produk. Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Pemaparan Konsep Branding dan Diskusi dengan Pemilik Usaha

Setelah edukasi dan diskusi selesai dilakukan, maka dilanjutkan dengan proses pembuatan konten pemasaran
dalam bentuk video. Pemilik usaha terlibat dalam penyusunan ide, menentukan pesan dan alur cerita dalam konten
video yang akan dibuat. Adapun keterlibatan owner pada proses penyusunan ide ini menjadi media aktualisasi atas
pemahaman yang diperoleh dari sesi edukasi. Berikutnya dilanjutkan dengan proses take video dan editing, dalam
hal ini melibatkan Tim PkM yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Dalam proses editing, saran dan evaluasi dari
pemilik usaha dipertimbangkan untuk memenuhi rancangan konten yang telah ditentukan.

Konten berupa video yang telah dibuat disesuaikan dengan spesifikasi platform media sosial yang digunakan,
dalam hal ini adalah TikTok. Pemilik usaha menekankan bahwa pesan penting yang harus tersaji di dalam konten
tersebut adalah pemahaman mengenai akronim OJK yang merupakan brand untuk produk olahan UMKM Thani
Jamur. Selain itu, pemilik usaha menginginkan produknya dapat lebih dikenal oleh kalangan muda (Gen Z). Oleh
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sebab itu, alur cerita dan lokasi take video disesuaikan dengan kebutuhan terssebut. Pada Gambar 4. menampilkan
tangkapan layar dari hasil pembuatan konten pemasaran produk OJK.

Gambar 3. Fasilitas Budi Daya Jamur Tiram di UMKM "l:ﬂém Jamur
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Gambar 4. Tangkapan Layar Konten Pemasaran Produk

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dan pembuatan konten media sosial untuk pemasaran produk olahan UMKM Thani Jamur
secara efektif telah mencapai tujuan berupa penguatan branding. Luaran kegiatan berupa konten media sosial ini
menjadi media untuk menjangkau calon reseller, khususnya di wilayah Jawa Timur dan sekitarnya. Pemahaman
pemilik usaha mengenai konsep branding sangat diperlukan dalam perencanaan desain konten, khususnya dalam
menentukan pesan yang relevan dengan kebutuhan produk. Meskipun demikian, terdapat catatan perbaikan dalam
kegiatan ini, seperti waktu diskusi yang terlalu singkat dan keterbatasan peralatan untuk take video.
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